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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

 Pengetahuan mahasiswa DIII Farmasi terhadap sunscreen di ITSK 

RS dr. Soepraoen Malang dari hasil pretest dengan kategori pengetahuan 

baik sebanyak 106 orang (80,30%) dan pengetahuan cukup sebanyak 26 

orang (19,70%). Kemudian dari hasil posttest dengan kategori pengetahuan 

baik sebanyak 123 orang (93%) dan pengetahuan cukup sebanyak 9 orang 

(7%). Dari keduanya tidak didapatkan pengetahuan kurang. 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan (𝑋2
hitung 9,481) tingkat 

pengetahuan mahasiswa DIII Farmasi terhadap sunscreen di ITSK RS dr. 

Soepraoen Malang sebelum dan sesudah diberikan edukasi berupa video 

animasi tentang sunscreen. 

 

5.2 Kelemahan Peneliti  

 Penelitian ini memiliki banyak kelemahan dikarenakan adanya 

keterbatasan pada penulis. Kelemahan tersebut diantaranya adalah : 

1. Pada saat sinkronasi kuesioner dengan berdasarkan teori Notoatmodjo 

(2010), seseorang dikatakan tahu terdapat dalam enam tingkatan. 

Setelah disinkronasi terdapat dua poin yang belum dimasukkan dalam 

kuesioner yaitu sintesis dan evaluasi. 
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2. Penghapusan pada bagian perilaku dikarenakan perilaku seseorang 

dikatakan ada perubahan maupun tidak ada perubahan, tidak bisa 

hanya dengan melakukan pretest dan posttest melainkan diperlukan 

pemantaun terhadap individu secara berkala. 

5.3 Saran  

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang akan melakukan 

penelitian tentang tingkat pengetahuan mahasiswa terhadap sunscreen 

dapat menambahkan jumlah responden dan memperluas wilayah 

penelitian, sehingga hasil yang didapatkan bisa lebih mendalam. Kemudian 

dapat melengkapi dua poin dalam kuesioner yaitu sintesis dan evaluasi 

berdasarkan teori Notoatmodjo. 
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